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A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia tengah menghadapi suatu masa aitesjadinya
transformasi struktur ekonomi nasional dari strukéidonomi agraris ke arah
struktur ekonomi yang bertumpu pada sektor indastn jasa. Untuk mendukung
sektor tersebut dan meningkatkan daya saing dindatersaingan dunia
internasional yang makin ketat, Indonesia memerulesmaga terampil, ahli dan
profesional dalam jumlah lebih besar dan dalam myanhg lebih baik dari yang
tersedia pada saat ini.

Keperluan tenaga tidak lepas dari kualitas sumlagfa dnanusia yang
sangat diharapkan memiliki tingkat ketrampilan #aprofesian tinggi. Berkaitan
dengan kualitas sumber daya manusia, kita lihab gatygi rendahnya mutu
pendidikan yang telah dilaksanakan di negara Inslan€®>emerintah senantiasa
berusaha untuk memaksimalkan kualitas masyaralddnésia lewat program
pendidikan nasional. Pendidikan nasional merupalaya untuk mencerdaskan
bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya n@anumlonesia guna
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmerrta smemungkinkan
warganya untuk mengembangkan diri sebagai manod@nésia seutuhnya. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasiomnksia yang tercantum
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentanger®isPendidikan

Nasional pasal 3 menyatakan:



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampgerta
membentuk watak dan peradapan bangsa yang beratadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk enmdrangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaiakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapalkreatif, mandiri,
menjadi warga negara yang demokratis dan bertamggwab.

Pewujudan tujuan pendidikan nasional tersebut, balgwru memberi
andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pajarae di sekolah. Guru
sangat berperan dalam membantu perkembangan pelidika mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini mlif@rena manusia adalah
mahluk lemah, yang dalam perkembangannya senanésgutuhkan orang lain,
sejak lahir bahkan pada saat meninggal. Semuanéounjukan bahwa setiap
orang membutuhkan orang lain dalam perkembangadeyakian halnya peserta
didik.

Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yanulikli peserta didik
tidak berkembang secara optimal tanpa bantuan @ew juga harus berpacu
dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahajaibkagi seluruh peserta
didik, agar dapat mengembangkan potensinya sepéiraa. Dalam hal ini, guru
harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengemposisikan diri.

Mulyasa (2009:36) mengemukakan sebagai berikut;

(1) orangtua yang penuh kasih sayang pada pesgltanyh; (2)
teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasapanpdi@ peserta
didik; (3) fasilitator yang selalu siap memberike@mudahan, dan melayani
peserta didik sesuai minat, kemampuan, dan bakaf@yamemberikan
sumbangan pemikiran kepada orangtua untuk dapat geterui
permasalahan yang dihadapi anak dan memberikam ganaecahannya; (5)
memupuk rasa percaya diri, berani dan bertangguagaly; (6)
membiasakan peserta didik untuk saling berhubun@meersilaturahmi)
dengan orang lain secara wajar; (7) mengembangkee$ sosialisasi yang



wajar antar peserta didik, orang lain, dan linglamtya; (8) mengem-
bangkan kreativitas; dan (9) menjadi pembantu kediperlukan.

Tuntutan tersebut, perlu ditindaklanjuti guru hamampu menguasai
pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagaig pembentukan
kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi pesentik.dMulyasa (2009:37)
mengemukakan 19 peran guru, yakni; "guru sebagaidigl, pengajar,
pembimbing, pelatih, penasihat, pembaharu, mdaelteladan, pribadi, peneliti,
pendorong kreativitas, pembangkit pandangan, peketjn, pemindah kemah,
pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, geefj dan sebagai
kulminator."

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dptmgelolaan
pembelajaran peserta didik, Mulyasa (2008:75) mengekan hal-hal sebagai
berikut;

(1) pemahaman wawasan atau landasan kependidi¥gmerfrahaman
terhadap peserta didik; (3) pengembangan Kkurikidilabus; (4)
perencanaan pembelajaran; (5) pelaksanaan pembalajang mendidik
dan dialogis; (6) pemanfaatan teknologi pembelaja@) evaluasi hasil
belajar; dan (8) pengembangan peserta didik untekgaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

Motivasi dalam pengertian umum, motivasi dikatakabagai kebutuhan
yang mendorong perbuatan kearah suatu tujuan terteéPandji Anoraga
(2001:35) mengemukakan pengertian mengenai motisebagai berikut;
"Motivasi adalah pemberian atau penimbulan mogéiftesmotivasi adalah sesuatu

yang menimbulkan semangat atau dorongan Kkerja."ihLédnjut Mulyasa

(2008:57-58) mengemukakan bahwa,;



Kebanyakan peserta didik kurang bernafsu untuk jdreldronisnya,
menurut peserta didik (dalam berbagai pertemuagatempenulis) guru-lah
yang menjadi faktor penyebab sulithnya mereka belatau guru-lah yang
menyulitkan. Sehubungan dengan hal itu guru ditumiuk membangkitkan
nafsu belajar peserta didik. Membangkitkan nafsiajée peserta didik,
bagaimana mengatur menu belajar, bagaimana mengagkungan. Ini
penting dipikirkan oleh guru dan ahli pendidikamréna sebagian peserta
didik kurang bernafsu untuk belajar.

Mengenai penyebab mengapa guru Pendidikan JasmdaihraQa

Kesehatan kurang atau tidak mau meningkatkan kemanmya, Ali (1988:27)
mengemukakan bahwa; "(1) kurang daya inovasi g(#u;lemahnya motivasi

untuk meningkatkan kemampuan; (3) ketidak pedukanadap berbagai perkem-

bangan; dan (4) kurangnya sarana dan prasaradalpery.”

Definisi Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan yditglis oleh
Depdiknas (2003:2) bahwa; " pendidikan jasmani atatiu proses pembelajaran
melalui aktivitas jasmani, mengembangkan keteranprihotorik, pengetahuan
dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportin kecerdasan emosi."

Mengenai guru pendidikan jasmani, Depdiknas (20082ngemukakan:

Guru pendidikan jasmani adalah guru yang memerlugandidikan
akademik profesional, karena itu secara umum diaishanemiliki dan
menguasai kemampuan profesional, misalnya kemampoamyusun dan
menyelenggarakan program pengajaran dan tugas-tkggsruan. Oleh
karena itu guru harus dibekali dengan berbagi &gtpilan untuk menunjang
tugas profesionalnya serta adanya pembinaan yamggberkesinambungan.

Keadaan guru Penjasorkes saat ini di Sekolah Ddsgeri Kecamatan
Taktakan Kota Serang menggambarkan perilaku sebagaikut: bahwa

kompetensi pedagogik diduga bahwa guru (1) tidaknneat persiapan untuk



mengajar; (2) kurang disiplin; (3) guru mengajdak sesuai bidang studi dan (4)
kurang menguasai bahan ajar. Motivasi guru Perljasadiduga bahwa guru (1)
kurang termotivasi pada dirinya untuk memberikam sienerima kritik/saran; (2)
kurang berkomunikasi dengan penuh keakraban sesguma; (3) jarang
berdiskusi dengan sesama guru; (4) kurang memivertkikungan terhadap
sesamanya; (5) kurang merasakan bahwa pekerjakahad#ik bersama; dan (6)
kurang mengendalikan suasana yang kondusif. Kirg@gan diduga bahwa guru
(1) belum dapat menyelesaikan tugas dengan cepaegat; (2) kurang bekerja
secara kreatif dan inovatif; (3) masih menunggurukdi atasan dan (4)
memberikan layanan yang kurang memuaskan kepasla. sikibatnya hubungan
antara kompetensi pedagogik dan Motivasi terhadaprje guru Penjasorkes
makin rendah. Dengan demikian fenomena tersebutgkie untuk dijadikan
masalah penelitian, yaitu Bagaimana Pengaruh KampetPedagogik dan
Motivasi terhadap Kinerja Guru Penjasorkes SekBlakar Negeri di Kecamatan

Taktakan Kota Serang?

B. Perumusan Masalah

Penulis dapat merumuskan masalah utama, yaitu Bagai pengaruh
kompetensi pedagogik dan motivasi terhadap kinguja Penjasorkes Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Taktakan Kota Serang.pédaincian rumusan
masalah sebagai berikut.
1. Seberapa besar pengaruh kompetensi pedagogik #&prh&oherja guru

Penjasorkes Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaktdaota Serang?



2. Seberapa besar pengaruh motivasi terhadap kigerjaPenjasorkes Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Taktakan Kota Serang?

3. Seberapa besar pengaruh kompetensi pedagogik darasnosecara simultan
terhadap kinerja guru Penjasorkes Sekolah DasarerNeatj Kecamatan

Taktakan Kota Serang?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperalaka dan informasi
tentang pengaruh kompetensi pedagogik dan Motit@siadap kinerja guru
Penjasorkes Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaktdota Serang. Adapun
tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetdan menganalisis:
1. Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja Benjasorkes Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Taktakan Kota Serang.
2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja guru Penjasd8lekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Taktakan Kota Serang.
3. Pengaruh antara kompetensi pedagogik dan motiealsadap kinerja guru

Penjasorkes Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan KHaktaota Serang.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manba#t secara teoretis
dalam rangka meningkatan pengetahuan dan kegunaktmsp/aitu dalam rangka
memecahkan masalah aktual. Manfaat penelitian apiat di uraikan sebagai

berikut.



1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bakardi lanjutan yang
relevan dan bahan kajian ke arah pengembangan pkwmsesep pengem-
bangan guru yang mendekati pertimbangan-pertimbarigmtekstual dan
konseptual, serta kultur yang berkembang padaadpendidikan dewasa ini.
Pembahasan tentang pengaruh kompetensi pedagogikndavasi terhadap
kinerja guru Penjasorkes Sekolah Dasar Negeri diakatan Taktakan Kota
Serang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dandigikan olahraga
khususnya dalam pengelolaan manajemen olahragaPeajsorkes yang
akan menjadi suplemen bahasan dalam memperkualitaslidan reliabilitas
pelaksanaan manajemen olahraga dan Penjasorketalsek@bagai sebuah

nilai budaya institusi, disamping sebagai sebuaiskp operasional.

2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapahiliki kegunaan
sebagai berikut.

a. Memberikan masukan pada Sekolah-sekolah Dasar NeégeKecamatan
Taktakan guna meningkatkan prestasi belajar sistigadi dari kompetensi
pedagogik dan Motivasi guru.

b. Sebagai landasan bagi penelitian lebih lanjut yatg@ hubungannya dengan
masalah kompetensi pedagogik dan Motivasi guru.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikaabagai temuan awal untuk
melakukan penelitian lanjut tentang pengaruh koemset pedagogik dan
motivasi terhadap kinerja guru Penjasorkes Sekibkdar Negeri pada institusi

pendidikan lainnya.



E. Asumsi
Penelitian ini dilakukan dengan bertitik tolak dasumsi sebagai berikut;

1. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seseogang dalam
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertemyggwab dan
layak. Semakin baik kompetensi pedagogik guru nmekmaakin baik pula
kemampuan yang akan dimilikinya. Hal ini dikarenalguru tersebut akan
mampu melaksanakan kegiatan pendidikan dan pergagengan baik, ia
mampu merencanakan, dan mengevaluasi proses bagagajar serta
mampu menggunakan hasil evaluasi untuk meningkatkamalitas
mengajarnya, yang pada akhirnya akan dapat menikakeinerja guru-
nya. Semakin baik kompetensi pedagogik guru, maRkerja guru tersebut
akan meningkat dan guru akan meningkat pula kirgajam melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya akan menjadi lebih lGaiku wajib memiliki
10 kompetensi pedagogik untuk menjalankan tugasfugai Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomé Tahun 2007
tentangStandar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru)

2. Motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semaatgatdorongan, dimana
kuat lemahnya Motivasi tersebut ikut menentukaggdirrendahnya prestasi
kinerjanya, (Yukl, G. 1996:83) dalam Wijaya Y (2007). Motivasi
merupakan kondisi yang mengerakkan guru agar mangmeapai tujuan atau
kondisi yang mampu membangkitkan dan memelihardagarguru tertentu.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, semakin Makvasi guru,
maka terMotivasi juga guru tersebut dalam melakisamakinerjanya

dengan baik.



F. Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari peraglityang disintesiskan
dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustak@deh karena itu, kerangka
berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsepgyakan dijadikan dasar dalam
penelitian. Uraian dalam kerangka berpikir menjaashubungan dan keterkaitan
antar variabel penelitian. Variabel-variabel paraii dijelaskan secara mendalam
dan relevan dengan permasalahan yang ditelitiingga dapat dijadikan dasar
untuk menjawab permasalahan penelitian (RiduwarQ933-35). Kerangka
berpikir juga menggambarkan alur pemikiran peraglitidan memberikan
penjelasan kepada pembaca menggapa ia mempunygapamg seperti yang
dinyatakan dalam hipotesis. Kerangka berpikir dajsdjikan dengan bagan yang
menunjukkan alur pikir peneliti serta keterkaitawaa variabel yang diteliti.

Kerangka pemikiran yang baik yaitu apabila mengmifigasi variabel-
variabel penting yang sesuai dengan permasalahaglifmn, dan secara logis
mampu menjelaskan keterkaitan antar variabel. Hgdwirantara variabel bebas
dan variabel terikat (jika adantervening dan moderating variabel), dijelaskan
secara rinci dan masuk akal.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian apiatl dibuat kerangka
pemikiran yang menunjukkan hubungan antar variaymehg akan diteliti.
Penelitian ini intinya akan memotret variabel kjaeguru Penjasorkes, yang
dimaksud dengan kinerja guru Penjasorkes adalabrasggkat perilaku yang
ditunjukan oleh guru pada saat menjalankan tugas ldavajibannya dalam

bidang pengajaran Penjasorkes berdasarkan rumubavasabel dan indikator-



10

indikator atau ukuran-ukuran kinerja guru yang dikangkan dan dimodifikasi
dari pemikiran Mitchel, Terence. R. (1982:410) adalHariyati, E. (2010:13).
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru tentusrygak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerjanya. Berkenaan dengan haletrsedikator-indikator atau
ukuran-ukuran kinerja guru sebagai berikut;

a. Kualitas hasil kerja : a) Kepuasan siswa
b) Pemahaman siswa
c) Prestasi siswa
b. Ketepatan waktu a) Waktu kedatangan
b) Waktu pulang.
c. Prakarsa/inisiatif a) Berpikir positif yang lebih baik
b) Mewujudkan kreativitas
c) Pencapaian prestasi .

d. Kemampuan a) Penguasaan Materi
b) Penguasaan metode pengajaran
e. Komunikasi a) Mutu penyampaian materi

b) Penguasaan keadaan kelas

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik fresta Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademikn d@ompetensi Guru
mengatur kinerja guru perlu dukungan kompetensiagedik guru yang
profesional. = Kompetensi pedagogik guru diukur @englO0 kompetensi

pedagogik guru dilihat dari aspek-aspek yaitu;

(1) menguasai karakteristik peserta didik dari kspsik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelelt; (2) menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang nmdikg(3) mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yangmgu; (4)
menyelenggarakan pembelajarn yang mendidik; (5) anématkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembeday; (6) Memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengadsian berbagai
potensi yang dimiliki; (7) berkomunikasi secarakéfe empatik dan santun
dengan peserta didik; (8) menyelenggarakan penildan evaluasi proses
dan hasil belajar; (9) memanfaatkan hasil penilas@m evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran; (10) melakukan tindakaflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.
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Salah satu bentuk yang dianggap paling efisienkumenunjang kinerja
guru adalah melalui Motivasi dan kompetensi guruniyangan Motivasi ini
bahwa guru mempunyai semangat baik dari dalamnainipun dari dorongan
orang lain untuk menuangkan potensialnya. Bagainemeagi dilepaskan dan
digunakan tergantung pada kekuatan dorongan motyasi, situasi dan peluang
yang tersedia. Energi akan dimanfaatkan oleh gameria didorong oleh tiga
dimensi dan indikator-indikator motivasi yang dikesngkan dan dikemukakan
oleh Mc.Clelland’s dalam Hasibuan (2000:149-1@&Bn Wijaya Y (2007:17)
berikut;
1. Motif Upah yang adil dan layak,

Kesempatan untuk maju atau promosi,
Pengakuan sebagai individu,
Keamanan bekerja,
Tempat kerja yang nyaman,
Penerimaan oleh kelompok,
Perlakuan yang wajar,
Pengakuan atas prestasi.
Kondisi kerja yang baik,
Perasaan ikut “terlibat,”
Pendisiplinan yang bijaksana,
Penghargaan penuh atas penyelesaian pekerjaan,
Loyalitas pimpinan terhadap guru,
Pemahaman yang simpatik atas persoalan-persoala
pribadi.
3. Insentif a. Intrinsik

1) Penyelesaian.

2) Pencapaian/prestasi.

b. Ekstrinsik
1) Finansial
a) Gaji dan upah.
b) Tunjangan.
2) Antar pribadi
3) Promosi.

2. Harapan

~DQOTK TR0 TY

Berdasarkan pernyataan tersebut, menjelaskan bakinerja guru

Penjasorkes dipengaruhi oleh banyak faktor, baikgyberasal dari dalam diri
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individu (internal) ataupun faktor yang berasalidaar individu (eksternal).

Faktor—faktor tersebut di antaranya adalah faktomppetensi pedagogik dan
Motivasi. Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak taktli antaranya adalah faktor
kompetensi pedagogik dan Motivasi, jika Motivagiru tinggi dan kompetensi

pedagogik yang dimiliki guru baik, maka akan dapanhingkatkan kinerja guru.

Pengaruh antar variabel tersebut diilustrasikarapadmbar 1.1 sebagai

berikut;

Kompetensi Pedagogik (X1)
Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007. I

A

TentangStandar Kualifikasi .
Akademik dan Kompetensi Fxty KinerjaGuru (Y)
Guru 1. Kualitas hasil kerja.
2. Ketepatan waktu.
R xxay 3. Prakarsa/inisiatif.
4. Kemampuan.
5. Komunikasi.
Motivasi (X») Mitchel, Terence. R.
1. Motif f (1982:410)
2. Harapan X2y
3. Insentif
Mc.Clelland’s dalam
Hasibuan (2000:149-167)
dan Wijaya Y (2007:17)
Gambar 1.1

Kerangka Pikir Penelitian
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikirangyahkemukan
tersebut, maka dalam penelitian ini penulis mergajthipotesis sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik terhadagj&iguru Penjasorkes
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Taktakan Kotarfger

2. Terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja genja3orkes Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Taktakan Kota Serang.

3. Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik dan motivascara simultan
terhadap kinerja guru Penjasorkes Sekolah DasarerNely Kecamatan

Taktakan Kota Serang.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode deskrg#rigan pendekatan
penelitian kuantitatif. Studi yang dikembangkanaaalpenelitian ini dilakukan
dengan studi kepustakaan dan studi lapangan. Tegeigumpulan data
dengan menggunakan kuesioner. Subjek penelitiataladauru Penjasorkes
sedangkan objek penelitian pada 34 SDN dan lokaselgian ini dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Taktakan KotargerJadwal penelitian

dilakukan selama enam bulan, yaitu bulan Maret satmglan Agustus 2010.



